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Abstract 
Cricket is a sport that is played on a grassy field that leads to positive mental development 
and prioritizes honesty, fairness, honor / respect for others, accepts referee decisions, is polite and 
self-controlled. The cricket community at 45 Islamic University Bekasi is one of the places for student 
talent development in cricket, in this cricket sport has basic techniques including punches, catches, 
and throws. The method used in this research is the correlation research method. The result of this 
study is that there is a significant relationship between arm power and hand eye coordination on 
bowling accuracy both partially and simultaneously 
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1. Pendahuluan 
Olahraga Cricket adalah salah satu 
olahraga yang dimainkan oleh semua 
golangan umur dan semua golongan 
manusia. Olahraga Cricket dimainkan 
dengan menggunakan bola, bat, stump, dan 
lapangan. Olahraga Cricket merupakan 
salah satu olahraga yang berasal dari 
Inggris dan Olahraga ini sudah populer di 
negara-negara jajahan Inggris seperti : 
India, Pakistan, Australia, dan sebagainya.  
Pada abad sekarang ini Cricket sudah 
dimainkan oleh 120 Negara di Dunia, 
Negara yang tealh bermain Cricket seperti 
: Afrika, Amerika, East Asia Pasifik, 
Eropa, sedangakn East Asia Pasifik terdiri 
dari : Australia, New Zelland, Fizi, 
Hongkong, Penang, Brunei, Cook Island, 
Jepang, Indonesia, Samoa, South Korea, 
Tonga, Vanuata. Indonesia masuk dalam 
Region East Asia Pasifik pada tahun 2000, 
Indonesia diakui sebagai negara yang baru 
mengenal Cricket. Kami merasa mampu 
untuk bersaing dengan negara-negara lain 
di EAP, perlu diketahui bahwa 
pertandingan Internatinal di Perth pada 
tahun 2000, Indonesia memperoleh juara 
III mengalahkan Korea Selatan dan team 
Indonesia kalah dari team Aburujin dan 
Jepang. 
Cricket merupakan olahraga beregu 
yang didalamnya terdiri dari beberapa 
nomor pertandingan, seperti : nomor 20 ( 
twenty ) terdiri dari 11 pemain, nomor 
8(eight ) terdiri dari 8 pemain, nomor 6 
(six ) terdiri dari 6 pemain. Cricket adalah 
suatu olahraga permainan yang dilakukan 
di atas lapangan yang rata dan berbentuk 
lingkaran dan tepat ditengahnya dibuat 
tempat yang datar dan keras untuk tempat 
membowling bola dan memukul bola yang 
di sebut pitch. 
 Di Indonesia tidak lepas dari 
masuknya pengaruh luar yang 
mengakibatkan mulai dikenalnya sedikit 
demi sedikit olahraga cricket dikalangan 
masyarakat khususnya aktivis olahragawan 
di Indonesia. Dalam rangka 
memasyarakatkan Cricket ke seluruh 
daerah, dilakukan pembentukan pengurus-
pengurus di tiap daerahnya, selain itu juga 
dibentuk pula komunitas cricket tingkat 
mahasiswa untuk menyalurkan skill dan 
keterampilan pada jalur prestasi. 
 Komunitas cricket di Universitas 
Islam 45 Bekasi merupakan salah satu 
wadah dan pembinaan bakat mahasiswa 
pada olahraga cricket, dalam olahraga 
cricket ini memiliki teknik mendasar 
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lemparan. Untuk menjadi atlet yang 
profesional ditingkat mahasiswa 
membutuhkan waktu yangrelatif lama, 
karena dalam olahraga cricket ini 
membutuhkan penguasaan mendalam 
mengenai teknik yang terdapat pada 
olahraga ini. 
Bowling yaitu salah satu teknik yang 
menjadi kuncian dalam olahraga ini, 
dimana teknik bowling ini yaitu cara 
melempar bola dengan posisi badan 
menyamping kearah batsman dan tangan 
diputar dari bawah ke atas dengan siku dan 
tangan lurus dan melepaskan bola dengan 
dipantulkan di pitch tepat didepan batsman 
(pemukul ). Tujuan memantulkan bola di 
pitch yaitu untuk membingungkan batsman 
sehingga batsman tidak bida memukul bola 
itu. Adapun tujuan utama dari Bowler ialah 
membuat batsman itu mati / aut, Batsman 
tidak bisa memukul bola dan membatasi 
nilai team Batsman. 
 Dari unsur-unsur tersebut 
merupakan kompenen pendukung dalam 
melakukan Akurasi Bowling untuk 
mendapatkan power dan koordinasi yang 
yang bagus.Dari hasil Observasi pada atlet 
Cricket Kota Bekasi, Khususnya pada atlet 
putri pada saat melakukan bowling masih 
belum sempurna dari yang diharapkan, 
sebab dalam melakukan bowling pemain 
atau atlet harus memiliki kondisi fisik yang 
baik, yaitu :  
(1) Daya Tahan (2) Kekuatan (3) 
Ketepatan (4) Kelincahan (5) Daya Ledak 
(6) Kelenturan (7) Ketepatan (8) 
Koordinasi (9) Keseimbangan (10) 
Reaksi.,Berdasarkan pembahasan-
pembahasan diatas maka peneliti memiliki 
suatu prediksi dengan latihan power lengan 
dan koordinasi mata-tangan secara terus 
menerus maka kemampuan akurasi 
bowling atlet putri akan meningkat. 
Terutama power lengan dan koordinasi 
mata-tangan 
 Dari uraian diatas, mendorong 
peneliti untuk meneliti masalah tentang : 
“Hubungan power lengan dan Koordinasi 
Mata Tangan Terhadap Akurasi lemparan 
Bowling Pada atlet Cricket Puti Kota 
Bekasi 
 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Hakikat Cricket 
2.1.1 Pengertian Cricket 
Cricket adalah olahraga team yang 
dimainkan antara 2 kelompok yang 
masing-masing terdiri dari 11 orang dalam 
satu team dan lamanya permainan tidak 
dibatasi oleh waktu (Syamsudin, 2006). 
Permainan Cricket termasuk suatu 
permainan yang dilakukan pada musim 
panas, dan di atas lapangan yang berbrntuk 
oval yang tidak mempunyai ukuran luas 
lapangan, tetapi mempunyain baytas 
lingkaran yang di batasi oleh tali dan 
ditengah lingkaran terdapat tempat datar 
yang padat yang disebut pitchyang 
digunakan untuk memukul bola dan 
membowling bola, ukuran pitch tersebut 
yaitu panjangnya 20,12 meter, lebarnya 
2,64 meter dan kedua ujung pitch tersebut 
ditanami stump. 
 
2.1.2 Sejarah Cricket 
Cricket berasal dari Inggris dan 
dimainkan pada musim panas, pada jaman 
kerajaan Inggris  olahraga ini dimainkan 
oleh keluarga Raja-Raja atau kaum 
Bangsawan Inggris, sehingga setiap 
Negara jajahan Inggris mengenal olahraga 
cricket. Karena olahraga cricket 
merupakan olahraga atau permainan Raja-
Raja atau kaum Bangsawan Inggris, maka 
aturan yang berlaku berbeda dengan aturan 
olahraga lainnya. Aturan yang dipakai 
dalam olahraga cricket dapat anda baca 
dalam etika dan tradisi cricket.  
Pada abad sekarang ini Cricket sudah 
dimainkan oleh 120 Negara di Dunia, 
Negara yang telah bermain Cricket seperti 
: Afrika, Amerika, East Asia Pasifik, 
Eropa, sedangkan East Asia Pasifik terdiri 
dari : Australia, New Zaeland, Fiji, 
Hongkong, Penang, Brunai, Cook Island, 
Jepang, Indonesia, Samoa, South Korea, 
Tonga, Vanuatu. Indonesia masuk dalam 
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Indonesia diakui sebagai negara yang baru 
mengenal Cricket, walaupun Indonesia 
baru mengenal cricket, kami merasa 
mampu untuk bersaing dengan negara-
negara lain di EAP, perlu diketahui bahwa 
pada pertandingan Internasional di Perth 
pada tahun 2000, Indonesia memperoleh 
juara III mengalahkan Korea Selatan dan 
team Indonesia kalah dari team Aburijin 
dan Jepang. (Syamsudin, 2006) 
 
2.1.3 Sarana dan Prasana Permainan 
Cricket 
Sarana dan prasana dalam permainan 
cricket memerlukan hal-hal sebagai berikut 
yaitu dalam hal peralatan yang dibutuhkan 
adalah Bat (pemukul), Bola, Stump 
(Tongkat), Ped (Pelindung Kaki), Glove 
(sarung tangan), Helmet Abdomonal 
Protector (Pelindung Kelamin). Hal lain 
yang dibutuhkan adalah lapangan yang 
berbentuk oval. 
 
2.2 Hakikat Bowling 
2.2.1 Pengertian Bowling 
Orang yang membowling bola disebut 
bowler. Cara melakukan bowling dengan 
badan menyamping kearah batsman dan 
tangan diputar dari bawah ke atas dengan 
siku dengan tangan lurus dan melepaskan 
bola dengan dipantulkan di pitch tepat 
didepan batsma dengan target memukul 
stump dengan bola tujuan memantulkan 
bola di pitch untuk membingungkan 
batsman sehingga batsman tidak bisa 
memukul bola iti. Adapun tujuan utama 
bowler yaitu membuat batsman mati/out, 
batsman tidak bisa memukul bola dan 
membatasi nilai team batsman 
(Syamsudin, 2006) 
2.2.2 Teknik Dasar Bowling 
a. Memegang bola dengan dua atau tiga 
jari searah dengan garis bola (Grip). 
b. Berdiri menyamping dengan Batsman 
disamping Stump. 
c. Tangan yang memegang bola diputar 
lurus keatas dan dekat telinga dengan 
siku yang lurus dan pundak ikut 
berputar diikuti berat badan. 
d. Mata harus selalu melihat target 
(Sasaran), untuk melepaskan bola. 
e. Jatuh bola satu meter depan Batsman 
untuk dipantulkan dengan tujuan 
membingungkan batsman. 
f. Untuk menambah kecepatan bola, 
bowler melakukan Run Up (Berlari 
sebelum melepaskan bola). 
 
2.3 Hakikat Power Lengan 
Power disebut juga daya otot adalah 
kemapuan untuk mempergunakan 
kekuatan maksimum yang dikerahkan 
dalam waktu yang sependek-pendeknya 
sedangkan menurut Suharno ( 1986) daya 
ledak adalah kemampuan sebuah otot atau 
segerombolan otot untuk mengatasi 
tahanan beban dengan kecepatan tinggi 
dalam suatu gerakan yang utuh. Kecepatan 
adalah kemampuan seseorang untuk 
mengerjakan gerakan berkesinambungan 
dalam bentuk yang sama dalam waktu 
sesingkat-singkatnya (Suharno, 1986) . 
Dalam penelitian ini power lengan 
yang dimaksud adalah kemampuan otot 
lengan yang kuat dan cepat dalam 
melempar bola. Untuk dapat menghasilkan 
lemparan yang keras, ayunan tangan harus 
dilakukan dengan kuat dan cepat, sehingga 
diperlukan daya ledak yang cukup. Sumber 
tenaga yang di perlukan untuk melakukan 
gerakan bowling ini terutama diperoleh 
dari kekuatan otot-otot yang ada pada 
tangan. 
 
2.4 Hakikat Koordinasi Mata-tangan 
Pada dasarnya koordinasi sangat 
diperlukan hampir di semua cabang 
olahraga pertandingan maupun permainan. 
Menurut Widiastuti (2015) koordinasi 
merupakan kemampuan untuk melakukan 
gerakan atau kerja dengan tepat dan efisen 
(Widiastuti, 2015). Koordinasi menyatakan 
hubungan harmonis berbagai faktor yang 
terjadi pada suatu gerakan. Kemampuan 
koordinatif merupakan dasar bagi 
kemampuan belajar sensomotorik, makin 
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makin cepat dan efektif pula gerakan yang 
sulit dapat dilakukan.  
Menurut Mudjihartono (2013) 
koordinasi merupakan kemampuan 
seseorang mengintegrasikan berbagai 
gerakan menjadi suatu kebulatan yang 
sempurna (Mudjihartono, 2013). 
Koordinasi, Ismaryati (2006) adalah 
hubungan yang harmonis dari hubungan 
saling pengaruh di antara kelompok-
kelompok otot selama melakukan kerja, 
yang ditujukan dengan berbagai tingkat 
keterampilan (Ismaryati, 2006). 
 
2.5 Hakikat Akurasi 
Tepat berarti sesuai dengan harapan 
atau keinginan yang dikehendaki. Husin 
(2013) mengungkapkan Ketepatan 
merupakan kemampuan seseorang 
mengarahkan susuatu tepat pada satu titik 
sasaran (Alatas, 2013). Kemudian 
ketepatan dapat diartikan sebagai ketelitian 
atau kejutan.Ketepatan atau accuracy 
adalah kemampuan gerak tubuh 
seseoranguntuk mengendalikan gerak-
gerak bebas terhadap suatu sasaran. 
Sasaranini dapat berupa jarak atau 
mungkin suatu objek langsung yang 
harusdikenal dengan salah satu bagian 
tubuh. Konteks olahraga merupakan 
Ketepatan dalam kemampuan untuk 
mengarahkan sesuatu gerak ke sesuatu 
sasaransesuai dengan tujuannya. 
 
3. Metode Penelitian 
Model Peneltian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian korelasi. Menurut Faenkel dan 
Wallen dalam Mia Kusumawati ( 2017 : 84 
), penelitian Korelasi adalah suatu 
penelitian untuk mengetahui hubungan dan 
tingkat hubungan antara dua variabel atau 
lebih tanpa ada upaya untuk 
mempengaruhi variabel tersebut sehingga 
todak terdapat manipulasi variabel. 
Adapun populasi dan sampel yang 
digunakan dalam penelitian diambil dari 
Atlet Cricjet Putri Kota Bekasi sebanyak 
11 Atlet. Waktu yang diperlukan dalam 
melakukan penelitian dimulai pada bulan 
maret 2018 sampai selesai. Sedangkan 
tempat penelitian dilakukan di Universitas 
Islam “45” Bekasi. 
Instrumen penelitian yang digunakan 
untuk mengetahui Hubungan Power 
Lengan dan Koordinasi Mata Tangan 
Terhadap Akurasi lemparan Bowling Pada 
Atlet Cricket Putri Kota Bekasi adalah 
dengan melakukan tes power lengan 
(Overhand Medicine Ball Throw), 
selanjutnya melakukan test koordinasi 
mata-tangan,  serta Overhand Accurcy 
Throw. 
 
4. Hasil Penelitian 
4.1 Deskripsi Data 
Untuk membuktikan ada tidaknya 
korelasi antara poer lengan dan koordinasi 
mata tangan terhadap akurasi bowling 
dengan menganalisis data yang terkumpul 
maka penulis menggunakan statistik. 
Adapun langkah pertama yang di ambil 
dengan mencari rata-rata dengan 
simpangan baku ketiga variable penelitian 
dengan hasil perhitungan sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Rata-rata dan 
Simpangan Baku 
 
Sumber: Diolah oleh peneliti (2020) 
 
Agar diketahui distribusi tersebut 
normal atau tidak, penulis menggunakan 
rumus uji normalitas Lilifors. Adapun hasil 
penguji normalitas adalah sebagai berikut : 
 







0,1991 0,249 Normal 
Variabel  X  









79 7,18 1,60 2,56 
Akurasi 
Bowling (Y) 
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0,115 0,249 Normal 
Akurasi 
Bowling (Y) 
0,1485 0,249 Normal 
Sumber: Diolah oleh peneliti (2020) 
Dari tabel 4.2 dapat dilihat baha hasil 
perhitungan dengan menggunakan nilai 
kritis L untuk uji liliefors dengan taraf 
nyata (α) = 0,05, n = 11 dan nilai L tabel 
0,249 dapat diuraikan sebagai berikut : 
nilai Lo hitung power lengan = 0,1991, 
nilai Lo hitung Koordinasi Mata Tangan  = 
0,115, dan nilai Lo Akurasi Bowling = 
0,1485. Ketiga nilai Lohitung dari ketiga 
variabel menunjukan nilai yang lebih kecil 
dari L tabel yaitu sebesar 0,249. Dengan 
demikian,, semua variabel dapat dikatakan 
berdistribusi normal (Lo hitung < L tabel). 
Tabel 4.3 Hasil Perhitungan KorelasiAntara 
Variabel (X1) (X2) (Y) dan (X1) 
Komponen R 
Power Lengan (X1) dengan hasil 
Akurasi Bowling (Y) 
0,91 
Koordinasi Mata Tangan (X2) 
dengan hasil Akurasi Bowling (Y) 
0,96 
Power Lengan (X1) dengan 
Koordinasi Mata Tangan (X2) 
0,94 
Sumber: Diolah oleh peneliti (2020) 
 
4.2 Pengujian Hipotesis 
Untuk mengetahui kebermaknaan 
koefisien korelasi antara Power lengan dan 
koordinasi mata-tangan terhadap Akurasi 
Bowling. Sebagai pengolahan data maka 
selanjutnya dilakukan pengujian uji 
signifikan korelasi dengan tertera pada 
tabel berikut ini ; 




















Power Lengan (X1) 
dengan Koordinasi 
Mata Tangan (X2) 
8,14 2,26 
Signifikan 
Sumber: Diolah oleh peneliti (2020) 
Dari tabel 4.4 menunjukan bahwa 
hubungan power lengan terhadap akurasi 
bowling yang memiliki nilai T hitung 
sebesar 6,4337 dan nilai T tabel dengan dk 
= 9 diperoleh nilai 2,26 . karena nilai T 
hitung 6,4337 > T tabel =2,26 maka 
hipotesis ditolak. Hal ini berarti power 
lengan memberikan hubungan yang 
signifikan terhadap akurasi bowling. 
Hubungan Koordinasi mata tangan 
terhadap akurasi bowling yang memiliki 
nilai T hitung sebesar 14,4 dan nilai T 
tabel dengan dk = 9 diperoleh nilai 2,26 . 
karena nilai T hitung = 14,4 > T tabel 2,26 
maka hipotesis ditolak. Hal ini berarti 
koordinasi mata tangan memberikan 
hubungan yang signifikan terhadap akurasi 
bowling. 
Hubungan power lengan dan 
koordinasi mata tangan terhadap akurasi 
bowling yang memiliki nilai T hitung = 
8,14 dan  nilai T tabel dengan dk = 9 
diperoleh 2,26 , karena T hitung = 8,14 > T 
tabel = 2,26 maka hipotesis ditolak . Hal 
ini berarti power lengan dan koordinasi 
mata tangan memberikan hubungan yang 
signifikan terhadap akurasi bowling. 
Selanjutnya dilakukan pengujian 
hipotesis uji signifikan korelasi multiple 
dengan hasil tertera pada tabel berikut ini :  
Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Uji Korelasi 
Multiple 
Sumber: Diolah oleh peneliti (2020) 
 
Dari tabel 4.5 dapat disimpulkan 
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hubungan power lengan dan koordinasi 
mata-tangan dan terhadap akurasi bowling  
diperoleh R2 = 0,91. Setelah dilakukan 
perhitungan korelasi multiple diperoleh F 
hitung  = 20,5. Kemudian dilakukan 
dilakukan uji F tabel (α) = 0,05 dengan dk 
11-2-1 = 11 diperoleh F tabel = 4,46 maka 
koefisien korelasi multiple tersebut 
dinyatakan signifikan. Artinya koordinasi 
power lengan dan koordinasi mata-tangan 




Dengan memperhatikan hasil 
pengolahan data diatas, dapat dilihat 
bahwa power lengan dan koordinasi mata 
tangan memberikan pengaruh terhadap 
akurasi bowling.  
Disamping itu sampel yang penulis 
gunakan dalam penelitian ini adalah tim 
cricket putri Kota Bekasi yang akurasi 
bowling yang dilakukan belum 
memuaskan dan masih harus banyak 
berlatih. 
Berkenan dengan hal itu dapat dilihat 
dari kelemahan-kelemahan dari penelitian 
ini, mungkin penelitian lain atau 
mahasiswa lain yang berminat tentang 
masalah ini bisa dimelakukan penelitian 
lebih lanjut dengan memasukan variabel-
variabel lain yang bisa mendukung 
sepenuhnya terhadap hasil akurasi 
bowling. Namun, demikian untuk langkah-
langkah penelitan ini cukup memberikan 
informasi dan pandangan bagi para pelatih 
cricket, dan para penggemar olahraga 
khususnya cricket. 
Hasil-hasil analisis hubungan antara 
kedua variabel bebas dengan variabel 
terikat dalam pengujian hipotesis perlu 
dikaji lebih lanjut dengan memberikan 
interprestasi keterkaitan antara hasil 
analisis yang dicapai dengan teori-teori 
yang mendasari penelitian ini. Penjelasan 
ini diperlukan agar dapat diketahui 
kesesuaian teori-teori yang dikemukakan 
dengan hasil penelitian yang diperoleh. 
a. Ada hubungan yang signifikan antara 
power lengan dengan akurasi bowling 
atlet cricket putra Kota Bekasi. Hasil 
yang diperoleh tersebut apa bila 
dikaitkan dengan kerangka berpikir 
dan teori-teori yang mendasarinya, 
pada dasarnya hasil penelitian ini 
mendukung teori yang ada. Hal ini 
dijelaskan apabila seorang atlet yang 
memiliki power lengan yang baik 
maka akan mempengaruhi hasil 
bowling 
b. Ada hubungan yang signifikan antara 
koordinasi mata tangan dengan dengan 
akurasi bowling atlet cricket putra 
Kota Bekasi. Hasil yang diperoleh 
tersebut apa bila dikaitkan dengan 
kerangka berpikir dan teori-teori yang 
mendasarinya, pada dasarnya hasil 
penelitian ini mendukung teori yang 
ada. Hal ini dijelaskan apabila seorang 
atlet yang memiliki akurasiyang baik 
maka akan mempengaruhi hasil 
bowling 
c. Ada hubungan yang signifikan secara 
bersamaan antara power lengan dan 
koordinasi mata-tangan dengan 
akurasi bowling atlet cricket putri 
Kota Bekasi. Hasil yang diperoleh 
tersebut apa bila dikaitkan dengan 
kerangka berpikir dan teori-teori yang 
mendasarinya, pada dasarnya hasil 
penelitian ini mendukung teori yang 
ada. Hal ini dijelaskan apabila power 
lengan dan  koordinasi mata tangan 
saling berhubungan maka 




Berdasarkan hasil penghitungan dan 
analisi data yang diperoleh dari hasil 
power lengan dan koordinasi mata tangan 
tehadap akurasi bowling. Maka penulis 
mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Ada bahwa hubungan power lengan 
terhadap akurasi bowling yang 
memiliki nilai T hitung sebesar 6,4337 
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diperoleh nilai 2,26. karena nilai T 
hitung 6,4337 > T tabel =2,26 maka 
hipotesis ditolak. Hal ini berarti power 
lengan memberikan hubungan yang 
signifikan terhadap akurasi bowling. 
2. Ada Hubungan Koordinasi mata 
tangan terhadap akurasi bowling yang 
memiliki nilai T hitung sebesar 14,4 
dan nilai T tabel dengan dk = 9 
diperoleh nilai 2,26 . karena nilai T 
hitung = 14,4 > T tabel 2,26 maka 
hipotesis ditolak. Hal ini berarti 
koordinasi mata tangan memberikan 
hubungan yang signifikan terhadap 
akurasi bowling. 
3. Ada Hubungan power lengan dan 
koordinasi mata tangan terhadap 
akurasi bowling yang memiliki nilai T 
hitung = 8,14 dan  nilai T tabel dengan 
dk = 9 diperoleh 2,26 , karena T 
hitung = 8,14 > T tabel = 2,26 maka 
hipotesis ditolak . Hal ini berarti 
power lengan dan koordinasi mata 
tangan memberikan hubungan yang 
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